BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan, uji eksperimental
beton geopolimer dengan variasi HDPE pada sebagian agregat halus alami adalah
sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian kekuatan tekan yang dilakukan diperoleh dari
variasi agregat halus alami dengan HDPE didapatkan nilai kekuatan tekan
pada variasi HDPE 0% adalah sebesar 13,937 MPa, untuk variasi HDPE
15% didapatkan sebesar 11,184 MPa dan untuk variasi ketiga didapatkan
hasil sebesar, 9,452 MPa dari ketiga yang didapatkan, beton geopolimer dari
penelitian yang dilakukan tidak dapat digunakan sebagai beton struktural,

2. Dari kekuatan rata-rata tarik belah beton geopolimer yang dilakukan
diperoleh dari variasi agregat halus alami dengan HDPE didapatkan nilai
kekuatan rata-rata tarik belah pada variasi HDPE 0% adalah sebesar 1,412
MPa, untuk variasi HDPE 15% didapatkan sebesar 1,130 MPa dan untuk
variasi HDPE 30% didapatkan hasil sebesar 0,775 MPa dari ketiga yang
didapatkan nilai kekuatan rata-rata tarik belah terbesar adalah pada variasi
pertama yaitu sebesar 1,412 MPa.

3. Nilai modulus elastisitas rata-rata beton geopolimer yang dilakukan
diperoleh dari variasi agregat halus alami dengan HDPE didapatkan nilai
modulus elastisitas rata-rata beton geopolimer pada variasi HDPE 0%
adalah sebesar 1338,565 MPa, untuk variasi HDPE 15% didapatkan sebesar
909,698 MPa dan untuk variasi HDPE 30% didapatkan hasil sebesar
717,798 MPa dari variasi HDPE 30% yang didapatkan nilai kekuatan rata-
rata tarik belah terbesar adalah pada varasi pertama yaitu sebesar 1338,565
MPa.

4. Nilai kekuatan geser rata-rata beton geopolimer yang dilakukan diperoleh
dari variasi agregat halus alami dengan HDPE didapatkan nilai kekuatan

geser rata-rata beton geopolimer pada variasi HDPE 0% adalah sebesar

5-1



5-2

2,212 MPa, untuk variasi HDPE 15% didapatkan sebesar 1,169 MPa dan
untuk variasi HDPE 30% didapatkan hasil sebesar 1,682 MPa dari ketiga
yang didapatkan nilai kekuatan rata-rata tarik belah terbesar adalah pada
variasi pertama yaitu sebesar 2,212 MPa, juga didapatkan nilai kekuatan
geser rata-rata tidak menurun secara linear.

. Cepat rambat gelombang rata-rata beton geopolimer pada hari ke-28 yang
didapatkan dari hasil pengujian Ultrasonic Pulse Velocity dengan variasi
HDPE 0%, 15%, dan 30% secara berturut-turut adalah sebesar 3839,417
m/s (dengan concrete quality yang didapatkan adalah good), 3383,661 m/s
(dengan concrete quality yang didapatkan adalah medium), dan 3272,272
m/s (dengan concrete quality yang didapatkan adalah medium), Penggunaan
HDPE sebagai pengganti sebagian agregat halus alami (pasir) menurunkan
cepat rambat gelombang dan concrete quality pada beton geopolimer,

Nilai poisson ratio rata-rata beton geopolimer yang dilakukan diperoleh dari
variasi agregat halus alami dengan HDPE didapatkan nilai poisson ratio
rata-rata beton geopolimer pada variasi HDPE 0% adalah sebesar 0,2071,
untuk variasi HDPE 15% didapatkan sebesar 0,3429 dan variasi HDPE 30%
didapatkan hasil sebesar 0,3678 dari ketiga yang didapatkan nilai poisson
ratio rata-rata beton geopolimer terbesar adalah pada variasi ketiga yaitu
sebesar 0,3678.

Nilai berat isi rata-rata beton geopolimer yang didapatkan pada benda uji
variasi HDPE 0% adalah sebesar adalah sebesar 1806,29 kg/m?3, berat isi
rata-rata beton geopolimer yang didapatkan pada benda uji variasi HDPE
15% adalah sebesar adalah sebesar 1602,066 kg/m?, berat isi rata-rata beton
geopolimer yang didapatkan pada benda uji variasi HDPE 30% adalah
sebesar adalah sebesar 1563,178 kg/m3. Hal ini menunjukkan bahwa beton
geopolimer pada penelitian ini termasuk dalam beton ringan dengan berat
isi <1900 kg/m?,

. Terjadi penurunan kekuatan dengan semakin bertambahnya kandungan
HDPE di dalam campuran beton geopolimer, hal ini dapat dikarenakan
material HDPE yang memiliki permukaan licin dan memiliki berat jenis
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yang mengakibatkan binder sulit untuk mengikat HDPE dan mengakibatkan
HDPE mudah lepas dari campuran.

5.2 Saran

1. Pada penelitian yang sudah dilakukan batu apung sebagai pengganti
sebagian agregat kasar perlu diteliti lebih lanjut untuk meningkatkan
kekuatan beton geopolimer berbahan dasar batu apung. Sehingga pada
penelitian ini, dari hasil pengujian beton geopolimer berbahan dasar batu
apung belum memenuhi syarat untuk dijadikan beton struktural.

2. Pada penelitian selanjutkan, diharapkan untuk mencari admixture yang
lebih tepat sehingga setting time dapat lebih panjang, hal ini didasarkan
pada saat pengecoran beton geopolimer mudah dan cepat mengeras,
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